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KATA PENGANTAR

Secara garis besar, perekonomian Indonesia ditentukan oleh aktivitas
ekonomi berupa perdagangan yang terbagi kedalam dua sektor yaitu migas dan
non migas. Sektor non migas tidak lagi menjadi tulang punggung Indonesia dalam
menopang roda perekonomian dikarenakan sifatnya yang tidak dapat diperbarui
dari segi kuantitas, sehingga arah kegiatan ekonomi Indonesia difokuskan ke

sektor non-migas atau industri pengolahan manufaktur.

Sektor non-migas Indonesia yang menjadi fokus pemerintah  tidak
terlepas dari berbagai permasalahan dan kendala diantaranya adalah lemahnya
daya saing terutama di bidang Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang
selama ini telah berkontribusi besar terhadap penerimaan Negara. Sebagai bentuk
tanggung jawab, pemerintah melalui kebijakannya haruslah diarahkan untuk
meningkatkan daya saing UMKM tersebut. Oleh karenanya, skripsi ini mencoba
menelah strategi-strategi kebijakan pemerintah Indonesia dalam meningkatan
daya saing UMKM dan terfokus pada kebijakan era pemerintahan Susilo
Bambang Yudhoono 2009-2014. Atas rahmat Allah SWT, maka penulis menarik
judul skripsi ini dengan judul STRATEGI KEBIJAKAN PEMERINTAH
INDONESIA DALAM MENINGKATKAN DAYA SAING USAHA MIKRO,
KECIL MENENGAH (UMKM) TINJAUAN KEBIJAKAN ERA
PEMERINTAH SUSILO BAMBANG YUDHOYONO 2009-2014 Sebagai
syarat mendapatkan gelar Sarjana Ilmu Politik di Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta.



Dalam proses penyusunan skripsi ini banyak pihak yang memberikan
bantuan, bimbingan serta doa. Oleh karenanya, melalui pengantar ini penulis ingin
mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu.
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yang telah berkenan meluangkan waktu dan tenaga untuk menguji skripsi
ini.
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berkenan meluangkan waktu dan tenaga untuk menguji skripsi ini.

7. Seluruh Dosen dan staf Jurusan ilmu Pemerintahan Fakultas llmu Sosial
dan Politik Universitas Muhammadiyah yogyakarta.
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Sebagai manusia biasa penulis menyadari bahwa tiada sesuatu hasil karya
manusia yang sempurna demikian pula dengan dengan skripsi ini yang tentu tidak
lepas dari banyak kekurangan. Semoga karya kecil ini dapat bermanfaat bagi

pembaca.

Penulis

Tri Yudha Hikmah Nanda
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HALAMAN MOTTO

Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah orang yang paling tinggi
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.

(ALI IMRAN Ayat 139)

Berfikir adalah pekerjaan yang sulit, sehingga hanya sedikit
orang yang sanggup melakukannya.
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HALAMAN PERSEMBAHAN

KARYA KECIL INI TERUNTUK:

Ke-dua orang tua ku yang selalu mengiringi setiap langkah ku,
mendoakan ku, mencintai ku, serta mendidik ku.

Mungkin ini bukanlah persembahan yang terbaik, namun karya
ini adalah sebuah langkah kecil untuk sesuatu yang lebih besar.
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HALAMAN PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Stratergi
Kebijakan Pemerintah Indonesia Dalam Meningkatkan Daya Saing Usaha
Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) Tinjauan Kebijakan Era Pemerintah Susilo
Bambang Yudhoyono 2009-2014 benar-benar merupakan hasil karya sendiri dan
di dalamnya tidak terdapat karya yang pernah diajukan. Segala bentuk sumber
telah dirujuk dalam daftar pustaka. Selanjutnya, apabila dikemudian hari terbukti
terdapat duplikat dan ada pihak yang merasa dirugikan, maka saya bersedia

menerima segala konsekuensinya.

Penulis

Tri Yudha Hikmah Nanda



SINOPSIS

Lembaga pemeringkat daya saing industri manufaktur dunia melaporkan
kinerja dan daya saing UMKM masih rendah. Kondisi ini terbukti dari laporan
UNIDO (United Nation Industrial Development Organization) menempatkan
peringkat Indonesia berada pada posisi 38 ditahun 2000 dan menurun menjadi
peringkat 46 tahun 2005.

Upaya pemerintah melalui  kebijakan tersebut belum mampu
meningkatkan Kkinerja dan daya saing sektor manufaktur nasional. Hal ini
dibuktikan dengan pertumbuhan industri pengolahan Indonesia tahun 1996-2009
yang belum menunjukan peningkatan yang signifikan bahkan, cenderung
menurun. Pertanyaannya adalah, mengapa kondisi daya saing UMKM Indosia
masih saja rendah walaupun pemerintah telah berupaya keras meningkatkan daya

saing tersebut?

Intervensi pemerintah secara langsung dapat berupa pemberian kredit-
kredit khusus bagi keringanan perusahaan untuk mendapat teknologi baru dalam
proses memajukan daya saing. Pada kenyataanya, pemerintah melalui RPJIMN
2004-2009 telah mencantumkan strategi meningkatkan daya saing dengan fokus
kebijakan revitalisasi mesin-mesin baru bagi industri UMKM, diantaranya
revitalisasi mesin/peralatan industri garmen, tekstil dan alas kaki.

Namun, kebijakan tersebut belum mampu meningkatkan daya saing
industri manufaktur nasional. Mengapa demikian? Analisa penulis dengan
menggunakan pendekatan ekonomi politik dimana politik menentukan aspek
ekonomi dan institusi ekonomi menentukan proses politik sehingga keduanya
menimbulkan hubungan timbal balik yang pada akhirnya menghasilkan produk
politik berupa kebijakan. Menurut Gilpin, produk politik ini dapat dilihat sebagai
“siapa yang mendapat apa (diuntungkan dari suatu kebijakan), siapa yang
dirugikan dan bagaimana prosesnya?” pertanyaan inilah yang dijawab oleh skripsi

ini.



